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PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK RUMPUT BANTO (Leersia
hexandra Sw.) TERHADAP KADAR GLUTATHION (GSH) PADA HATI
TIKUS YANG DIINDUKSI HIPOKSIA INTERMITEN

Frisca Rinaldi Putri

ABSTRAK

Hipoksia intermiten merupakan kondisi tubuh yang mengalami kekurangan
oksigen dalam jaringan dan sel. Efek yang ditimbulkan ketika terjadi hipoksia yaitu
tubuh memproduksi radikal bebas yang berbahaya pada kerusakan sel tubuh. Dalam
mekanisme pertahanan tubuh, tubuh juga menghasilkan antioksidan endogen yang
berfungsi menghilangkan radikal bebas yang dihasilkan pada keadaan hipoksia.
Salah satu antioksidan yang berfungsi yaitu glutation (GSH). Ketika kondisi
hipoksia terjadi secara berulang, jumlah GSH yang digunakan semakin meningkat
sehingga jumlah GSH dalam jaringan semakin menurun. Maka perlu senyawa
eksogen untuk menaikkan kembali GSH pada tubuh. Rumput banto merupakan
tanaman gulma yang termasuk dalam famili poaceae, memiliki kandungan
flavonoid dan dapat menaikkan kadar antioksidan endogen pada tubuh.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen in vivo yang dilaksanakan dari
Januari — Maret 2023 di divisi Hewan Laboratorium Biologi dan Laboratorium
Fisiologi Hewan Biologi, FMIPA, UNP. Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus
yang dikelompokkan menjadi 5 kelompok. Setiap kelompok perlakuan diberikan
paparan hipoksia intermiten dengan prosedur intermiten chamber training.
Selanjutnya melakukan pengukuran kadar glutathion pada sampel hati tikus setiap
kelompok dengan menggunakan metode Ellman. Kadar glutation dibaca pada
spektrofotometer dengan panjang gelombang 412 nm.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak rumput banto tidak memberikan
pengaruh nyata secara statistik terhadap kadar GSH hati tikus (P>0.005). Namun
secara deskriptif kadar GSH hati tikus yang diinduksi hipoksia intermiten
mengalami peningkatan. Dosis optimum yang mampu menunjang kadar GSH dari
paparan hipoksia intermiten yaitu dosis 50 mg/kg BB/hari dengan nilai kadar GSH
tertinggi 3,117 ug/mL.

Kata Kunci: Rumput banto, Hipoksia intermiten, Glutathion



THE EFFECT OF BANTO GRASS EXTRACT (Leersia hexandra Sw.) ON
GLUTATHION (GSH) LEVELS IN THE HEART OF RATS INDUCED
INTERMITENT HYPOXIA

Frisca Rinaldi Putri

ABSTRACT

Intermittent hypoxia is a condition in which the body experiences a lack of
oxygen in the tissues and cells. The effect that occurs when hypoxia occurs is that
the body produces free radicals that are harmful to damage to body cells. In the
body's defense mechanism, the body also produces endogenous antioxidants which
function to eliminate free radicals produced in hypoxic conditions. One of the
functioning antioxidants is glutathione (GSH). When hypoxic conditions occur
repeatedly, the amount of GSH used increases so that the amount of GSH in the
tissue decreases. So it needs exogenous compounds to raise back GSH in the body.
Banto grass is a weed plant that belongs to the poaceae family, contains flavonoids
and can increase endogenous antioxidant levels in the body.

This research is an in vivo experimental study which was carried out from
January to March 2023 at the Biology Laboratory Animal and Physiology
Laboratory Animal Biology divisions, FMIPA, UNP. This study used 25 rats which
were grouped into 5 groups. Each treatment group was given intermittent hypoxic
exposure with intermittent chamber training procedures. Furthermore, measuring
glutathione levels in rat liver samples for each group using the Ellman method.
Glutathione levels were read on a spectrophotometer with a wavelength of 412 nm.

The results showed that banto grass extract had no statistically significant effect
on rat liver GSH levels (P>0.005). However, descriptively, liver GSH levels of rats
induced by intermittent hypoxia increased. The optimal dose that can support GSH
levels from intermittent hypoxic exposure is a dose of 50 mg/kg BW/day with the
highest GSH level value of 3.117 ug/mL.

Keywords: Banto grass, Intermittent hypoxia, Glutathione
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketidakstabilan kondisi fisik memiliki indikator yakni tingkat pernapasan yang
tidak normal dan adanya perubahan pada tingkat pernapasan tersebut. Menurut
Badan Pusat Statistik (2018) kasus infeksi saluran pernapasan (ISPA) di Indonesia
pada tahun 2018 mencapai angka 12.894.000 kasus. ISPA merupakan kondisi
infeksi yang menyerang salah satu bagian atau lebih dari saluran napas mulai dari
hidung (saluran atas) hingga alveoli (saluran bawah). Tanda dan gejala ISPA sangat
bervariasi, antara lain dispnea (nyeri pernafasan), retraksi pada sternum (retraksi
dada), hipoksia, kegagalan memberikan pertolongan dapat menyebabkan 17 gagal
nafas dan kematian (Nelson, 2013). Salah satu kasus [SPA yang dilaporkan (2017-
2019) adalah kasus hipoksia intrauterus yang mencapai 2.719 kasus di Tangerang,
di Madiun mencapai angka 34.038 kasus dan di Padang berada pada angka 2.147
kasus (Badan Pusat Statistik, 2018).

Menurut Wanandi (2018) hipoksia adalah keadaan patologis di dalam tubuh
yang disebabkan oleh kurangnya asupan oksigen di dalam sel atau jaringan yang
dapat mengancam kelangsungan hidup sel. Pada umumnya organisme prokariot
maupun eukariot yang kompleks mempunyai mekanisme homeostasis yang adaptif
untuk mengatasi hipoksia pada tingkat sistemik maupun seluler yaitu melalui
penginderaan oksigen (oxygen sensing).

Pada tingkat seluler penurunan kadar oksigen akan mengakibatkan aktifnya
oxygen sensing melalui beberapa jalur metabolik yang tidak membutuhkan oksigen

seperti jalur glikolisis yang menghasilkan asam laktat. Pada tingkat sistemik



pengaturan dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan distribusi oksigen, seperti
induksi eritropoiesis, angiogenesis dan hiperventilasi. Oxygen sensing melibatkan
protein faktor transkripsi yang disebut dengan hypoxia inducible factor-1 (HIF-1a)
(Semenza, 2011). HIF-1 terdiri dari 2 subunit yaitu o dan B yang akan diaktivasi
ketika sel mengalami kekurangan oksigen. Protein HIF ini berfungsi meregulasi
ekspresi sejumlah gen untuk mengembalikan homeostasis tubuh (Prabhakar, 2013).

Pada keadaan patologis, hipoksia dapat terjadi secara kontinyu maupun
intermiten. Kondisi kontinyu dapat terjadi secara akut dan kronik, kondisi secara
akut atau tiba-tiba terjadi saat kadar oksigen turun secara tiba-tiba pada tingkat
jaringan. Pada umumnya diakibatkan adanya suatu asfiksia, obstruksi jalan napas,
pendarahan akut, peradangan akut, infeksi jaringan paru, kegagalan sistem
kardiovaskuler yang tiba-tiba atau sumbatan mendadak suatu arteri atau kapiler.
Hipoksia kronik terjadi pada keadaan penurunan kadar oksigen secara perlahan-
lahan pada organ tubuh hingga menyebar ke seluruh organ dan jaringan tubuh
(sistemik). Hipoksia kronik yang terjadi karena penyempitan progresif pembuluh
darah dapat menyebabkan degradasi organ (Wanandi et al., 2018). Sedangkan
kondisi intermiten yaitu kondisi cukup atau tidaknya jumlah oksigen dalam tubuh
yang terjadi secara bergantian dan berulang. Hipoksia intermiten umumnya dialami
oleh pilot, awak kabin pesawat dan para atlet (Hidayat, 2012; Ogueta et al., 2016).

Hipoksia dapat meningkatkan pembentukan dan pelepasan reactive oxygen
species (ROS) dari dalam mitokondria (Edhiatmi ez al., 2016; Mandina et al., 2013).
Radikal bebas dalam jumlah berlebih mengakibatkan terjadinya stres oksidatif.

Kondisi tersebut dapat menyebabkan kerusakan oksidatif dimulai dengan tingkat



sel, jaringan, hingga ke organ tubuh sehingga mempercepat terjadinya proses
penuaan dan munculnya berbagai kondisi patologis (Semenza, 2011).

Stres oksidatif merupakan ketidakseimbangan antioksidan dalam melawan
radikal bebas yang meningkat di dalam tubuh (Parwata, 2016). Penangkalan radikal
bebas dapat dilakukan oleh aktivitas antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa
yang berperan penting bagi tubuh yang dapat menghambat reaksi oksidatif yang
ada di dalam tubuh (Adawiah et al., 2016). Antioksidan berperan penting dalam
menghambat terjadinya reaksi oksidasi pada radikal bebas, antioksidan ini dapat
mencegah terjadinya hipoksia.

Antioksidan dapat menetralisirkan radikal bebas dengan cara memutuskan
reaksi berantai radikal bebas. Tubuh dapat menghasilkan antioksidan seperti
Glutathion (GSH). GSH disebut sebagai master antioksidan, mempunyai
kemampuan untuk mempertahankan antioksidan eksogen seperti vitamin C dan E
dalam bentuk aktifnya. Sebagai antioksidan intraseluler paling penting dan sebagai
substrat dari reaksi GSH peroksidase, GSH mempunyai peran utama memakan atau
membersihkan ROS. Kadar GSH yang tinggi dibutuhkan untuk fungsi seluler,
transduksi sinyal, dan perlindungan terhadap karsinogen tertentu. Dalam hal ini,
GSH diharapkan dapat memberikan efek proteksi terhadap kerusakan yang
disebabkan oleh stres oksidatif (Soetardjo, 2011).

Rumput banto (Leersia hexandra Sw.) merupakan salah satu tumbuhan gulma
yang termasuk ke dalam famili Poaceae (Berlina, 2018). Rumput banto juga
merupakan salah satu gulma yang sering digunakan sebagai pakan ternak. Beberapa
penelitian menyebutkan rumput banto dipercaya memiliki khasiat dan digunakan

untuk menghilangkan racun-racun dalam tubuh. Hasil skrining fitokimia pada



rumput-rumputan famili poaceae lainnya seperti Rumput Bambu (Lophatherum
gracile B.) menunjukkan adanya senyawa metabolit sekunder antara lain alkaloid,
saponin, tanin, fenolik, flavonoid, triterpenoid, steroid dan glikosida (Darwati, I, et
al., 2011). Flavonoid adalah salah satu senyawa metabolisme sekunder yang
berperan dalam antioksidan (Mechqoq et al., 2022). Ekstrak rumput banto memiliki
tingkat toksisitas yang rendah dengan nilai ICso sebesar 512.781 pg/mL. Rumput
banto juga diduga dapat menurunkan hipertensi. Pemberian ekstrak air rumput
banto secara signifikan dapat menurunkan tekanan darah pada tikus wistar
hipertensi yang diinduksi metanol (Rizal, 2022).

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
melihat pengaruh pemberian rumput banto (L. hexandra Sw.) terhadap kadar GSH
pada hati tikus (Rattus norvegicus) yang terpapar hipoksia intermiten.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh pemberian ckstrak rumput banto (L. hexandra Sw.)
terhadap kadar GSH pada hati tikus yang diinduksi hipoksia intermiten?

2. Berapa dosis optimum ekstrak rumput banto yang mempengaruhi kadar GSH
pada hati tikus yang diinduksi hipoksia intermiten?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak rumput banto (L. hexandra Sw.)
terhadap kadar GSH pada hati tikus yang diinduksi hipoksia intermiten

2. Mengetahui dosis optimum ekstrak rumput banto yang mempengaruhi kadar

GSH pada hati tikus yang diinduksi hipoksia intermiten



. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

. Mendapatkan informasi mengenai pengaruh pemberian ekstrak rumput banto
(L. hexandra Sw.) terhadap kadar GSH hati tikus.

. Menambah ilmu dalam bidang Biokimia mengenai kadar GSH.

. Dapat dijadikan acuan dalam pengembangan penelitian lebih lanjut.



